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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi 
financial distress pada perusahaan-perusahaan sektor 
teknologi yang terdaftar di BEI periode 2020-2024 
menggunakan metode Springate S-Score dan Altman Z-
Score. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan data sekunder. Teknik pengambilan sampel 
dengan menggunakan teknik purposive sampling sehingga 
didapatkan 11 perusahaan yang dijadikan sampel 
penelitian. Penelitian ini menggunakan dua metode 
analisis untuk memprediksi financial distress suatu 
perusahaan yaitu model Springate S-Score dan Altman Z-
Score. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan skor antara model Springate dan Altman. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada 11 sampel 
perusahaan sektor teknologi diketahui bahwa model 
analisis Springate merupakan model yang paling akurat 
dengan rata-rata tingkat akurasi sebesar 60%, 23.64% dan 
20.45%. Sementara Altman memiliki tingkat akurasi lebih 
rendah yaitu 52.73% dan tingkat error sebesar 41.82% dan 
9.09%. Sehingga Altman tidak dianjurkan untuk digunakan 
dalam memprediksi keadaan financial distress pada sektor 
teknologi. 

PENDAHULUAN  
 Perkembangan transformasi digital yang pesat saat ini menjadikan sektor 
teknologi sebagai penggerak utama pertumbuhan ekonomi. Menurut data dari 
Badan Pusat Statistik pada tahun 2020, sektor informasi dan teknologi tumbuh 
sebesar 10,61%, jauh lebih tinggi dibandingkan dengan tingkat pertumbuhan 
ekonomi Indonesia secara keseluruhan sebesar -2,07% (Kurniawan, 2023). 
Namun, di beberapa kondisi dan perubahan ekonomi besar-besaran, terutama 
antara tahun 2020 dan 2024 menimbulkan banyak ketidakpastian bagi 
perusahaan teknologi. Persaingan perusahaan yang semakin ketat memaksa 
perusahaan untuk berusaha lebih keras mempertahankan keberlangsungan 
usahanya. Apabila perusahaan tidak mampu bersaing maka perusahaan akan 
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mengalami kerugian dan pada akhirnya mengakibatkan perusahaan mengalami 
financial distress (Garcia-Appendini, 2018).   
 

 
Sumber: Bursa Efek Indonesia, 2025 (data diolah) 

 
 Berdasarkan grafik 1.1 menunjukkan fenomena kinerja keuangan yang 
sangat mengkhawatirkan. Terlihat bahwa nilai rata-rata ROA yang anjlok secara 
drastis pada tahun 2023, yang mencapai minus disebabkan karena adanya 
beberapa perusahaan yang masuk ke dalam kategori papan pemantauan khusus. 
Grafik tren yang ekstrem ini dengan jelas menunjukkan bahwa kinerja kelompok 
perusahaan ini sangat fluktuatif dan mengalami kerugian besar pada tahun 2021 
dan 2023. Ini menjadi sinyal awal bahwa adanya dugaan kuat telah terjadi 
financial distress pada kelompok perusahaan tersebut. Oleh karena itu, deteksi 
dini financial distress sangat penting untuk memberikan peringatan kepada 
manajemen, investor, dan kreditor agar dapat mengambil langkah mitigasi risiko 
secara proaktif (Kurniawan, 2023).   
 Financial distress dapat diprediksi menggunakan indikator rasio 
keuangan, dengan model Altman Z-Score dan Springate S-Score menjadi metode 
yang paling banyak digunakan secara empiris. Tingkat keakuratan dengan 
metode Altman Z-Score sebesar 95% sedangkan metode Springate memiliki 
tingkat keakuratan sebesar 92,5% (Abdillah & Ratnasari, 2023). Namun, 
karakteristik unik perusahaan sektor teknologi memerlukan evaluasi mendalam 
terhadap efektivitas kedua model ini di sektor tersebut (Nugroho, 2025). 
Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu, ditemukan perbedaan hasil 
penelitian dari para ahli peneliti. Hasil penelitian Hidayat et al. (2025) 
menunjukkan model Springate S-Score menunjukkan akurasi yang lebih tinggi, 
namun disisi lain penelitian Hendiansyah & Natita (2025) menemukan bahwa 
model Springate memiliki nilai akurasi terendah. Adanya perbedaan hasil 
membuka celah untuk meneliti kembali perbandingan model Altman dan 
Springate dengan periode yang diperbarui hingga 2024.   
 Sejauh ini, penelitian yang membandingkan secara komparatif akurasi 
model Altman dan Springate pada perusahaan sektor teknologi Indonesia 
periode 2020-2024 masih sangat terbatas. Penambahan tahun 2024 akan 
menambah data terbaru untuk mengetahui dampak fenomena periode 2023-2024 
sehingga memberikan validasi model di kondisi ekonomi yang lebih beragam. 
Dengan pendekatan kuantitatif menggunakan data laporan keuangan tahunan, 
penelitian ini berupaya memberikan bukti empiris mengenai perbandingan 
kinerja model Altman Z-Score dan Springate S-Score dalam mendeteksi potensi 
financial distress. Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik 
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untuk meneliti tentang “Komparasi Model Financial Distress Springate (s-score) 
dan Altman Z-Score pada Perusahaan Sektor Teknologi Terdaftar di BEI Periode 
2020-2024”. 
 
TINJAUAN TEORITIS 

Teori Sinyal 
 Penyampaian data dari pihak manajemen kepada pemegang saham 
dimaksudkan sebagai bentuk pengiriman sinyal (signalling) yang berfungsi 
sebagai instrumen pendukung dalam mekanisme pengambilan keputusan 
(Hendiansyah & Natita, 2025).  Sinyal yang ditransmisikan dapat berupa sinyal 
positif maupun negatif, di mana keberadaan sinyal positif menandakan stabilitas 
dan kesehatan finansial entitas. Sebaliknya, kemunculan sinyal negatif 
mengonfirmasi bahwa entitas tersebut tengah menghadapi kendala dalam 
operasional maupun kinerjanya (Goh, 2023). 

 
Laporan Keuangan 
 Menurut (Kasmir, 2012), Laporan keuangan didefinisikan sebagai 
instrumen dokumentasi yang mengomunikasikan realitas finansial sebuah 
perusahaan pada titik waktu atau interval periode tertentu. Eksistensi laporan 
ini krusial dalam menyebarluaskan basis data yang informatif mengenai posisi 
suatu unit usaha kepada para pemangku kepentingan yang relevan. Tujuan 
utama dari laporan keuangan dapat dijabarkan sebagai berikut (W. W. Hidayat, 
2018):  

1) Sarana Penyaringan (Screening) 
2) Media Pemahaman (Understanding) 
3) Dasar Peramalan (Forecasting) 
4) Alat Diagnosis (Diagnosis) 

 
Pengertian Financial Distress 
 Financial distress atau kesulitan keuangan merepresentasikan suatu 
kondisi saat sebuah entitas menghadapi kendala likuiditas yang signifikan, 
sehingga menyebabkan ketidakmampuan organisasi dalam menyelesaikan 
liabilitasnya tepat waktu. Terjadinya kesulitan keuangan atau financial distress 
dapat terdeteksi apabila sebuah entitas mengalami akumulasi beban utang yang 
meningkat serta menderita kerugian bersih selama dua tahun berturut-turut 
(Kristanti, 2019). Oleh karena itu, deteksi dini financial distress sangat penting 
agar perusahaan dapat melakukan penyesuaian operasional guna mengurangi 
risiko kebangkrutan. 
 
Model Springate S-Score 
 Potensi kesulitan keuangan atau financial distress dapat diprediksi 
dengan menggunakan model Springate yang mengadopsi langkah-langkah 
dalam prosedur Altman. Model ini menggunakan 4 rasio keuangan untuk 
memprediksi adanya potensi kesulitan keuangan dalam suatu perusahaan 
(Hermuningsih et al., 2022) Konstruksi model ini melibatkan pemilihan empat 
rasio keuangan strategis dari total 19 rasio yang ada, sebagai bentuk 
penyempurnaan atas pendekatan Altman Z-Score. Fokus utama dari penerapan 
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metode ini adalah untuk memperoleh gambaran mengenai kemungkinan 
terjadinya kebangkrutan korporasi, yang secara empiris mampu memberikan 
hasil dengan tingkat keandalan sebesar 92,5% (Sumarsan Goh, 2023). 
 
Model Altman Z-Score 
 Model Altman Z-Score merupakan salah satu instrumen yang digunakan 
untuk mengidentifikasi kondisi kesulitan keuangan (financial distress) 
berdasarkan data dalam laporan keuangan. Melalui penerapan analisis 
diskriminan, metode ini mampu mengevaluasi tingkat kekuatan serta 
kerentanan organisasi, sekaligus memprediksi probabilitas terjadinya kegagalan 
finansial. Dalam interpretasinya, korelasi negatif ditemukan antara skor yang 
dihasilkan dengan risiko keuangan; di mana perolehan nilai Z-Score yang tinggi 
merepresentasikan potensi defisit keuangan yang lebih rendah pada perusahaan 
tersebut (Azizah & Yunita, 2022). 
 Model Altman dikembangkan menjadi beberapa model, dalam penelitian 
ini menggunakan model altman modifikasi. Dalam formulasi terbaru ini, 
variabel yang merepresentasikan kaitan antara penjualan dengan total aset tidak 
lagi disertakan. Kebijakan eliminasi variabel tersebut didasarkan pada 
pertimbangan mengenai variabilitas struktur aset yang tidak seragam di lintas 
industri (Abadi & Misidawati, 2023). 
 

 
 

Gambar Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka hipotesis penelitian yang 
diajukan adalah sebagai berikut: 
H1: Terdapat perbedaan hasil klasifikasi dalam memprediksi financial distress 
antara model Springate dengan Altman Z-Score. 
H2: Terdapat model yang memiliki tingkat akurasi paling tinggi dalam 
memprediksi financial distress perusahaan teknologi yang terdaftar di BEI. 
 
 
 
METODOLOGI 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deksriptif dengan pendekatan 
kuantitatif. Objek penelitian ini adalah perusahaan sektor teknologi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020-2024. Populasi dalam 
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penelitian ini adalah 47 perusahaan teknologi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2020-2024. Teknik penentuan sampel menggunakan metode 
purposive sampling. Berikut kriteria-kriteria tertentu yang menjadi sampel 
penelitian:  

 

No Keterangan Jumlah 
Perusahaan 

1. Perusahaan Sektor Teknologi yang terdaftar di BEI 
periode 2020-2024 47 

2. Perusahaan yang IPO setelah 1 Januari 2020 (29) 
3. Perusahaan Teknologi yang di suspend oleh BEI (3) 

4. Perusahaan yang laporan keuangannya 
menggunakan dollar (1) 

5. 
Perusahaan Teknologi yang tidak pernah 
mengalami kerugian selama periode tahun 2020-
2024 

(3) 

Jumlah Sampel 11 

Sumber: Bursa Efek Indonesia, 2025 (Data diolah) 

Setelah data terkumpul selanjutnya dianalisis secara deskriptif kuantitatif. 
Analisis deskriptif menggunakan tabel dan grafik untuk memperjelas 
pembahasan pada penelitian ilmiah ini. Analisis kuantitatif yang digunakan 
pada penulisan ilmiah ini adalah analisis Springate, Altman Z-Score modifikasi 
dan uji akurasi data pada perusahaan sektor teknologi dengan rumus berikut: 
 
Springate S-Score 

S = 1,03 (X1) + 3,07 (X2) + 0,66 (X3) + 0,4 (X4) 
Keterangan: 
X1 = Working Capital / Total Assets  
X2 = Net Profit Before Interest And Taxes / Total Assets  
X3 = Net Profit Before Taxes / Current Liabilities 
X4 = Sales /  Total Assets  
Kriteria: 

a) Skor S > 0,862 perusahaan tidak mungkin bangkrut. 
b) Skor S<0,862 perusahaan sedang tidak sehat dan memiliki kemungkinan 

untuk bangkrut. 
 
Altman Z-Score 

Z = 6,56 (X1) + 3,26 (X2) + 6,72 (X3) + 1,05 (X4) 
Keterangan: 
Z = banckrupcy index 
X1 = working capital / total asset 
X2 = retained earnings / total asset 
X3 = earning before interest and taxes / total asset 
X4 = book value of equity / book value of total debt 
Klasifikasi perusahaan yang sehat dan bangkrut didasarkan pada nilai Z-Score, 
yaitu: 
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a) Jika nilai Z < 1, 1 termasuk perusahaan bangkrut. 
b) Jika nilai 1 ,1 < Z < 2,6 perusahaan dianggap grey area (tidak dapat 

dikatakan apakah perusahaan sehat atau mengalami kebangkrutan). 
c) Jika nilai > 2,6 termasuk perusahaan tidak bangkrut. 

 
 Pengujian keakuratan model adalah langkah yang dilakukan untuk 
mengetahui persen masing-masing model dapat memprediksi kebngkrutan 
dengan tingkat kebenaran dari keseluruhan sampel yang digunakan. Serta 
memperoleh model prediksi yang memiliki tingkat keakuratan paling tinggi 
serta tingkat error yang dihasilkan pada setiap model prediksi. Untuk 
mengetahui tingkat akurasi setiap model dapat dihitung dengan perhitungan 
sebagai berikut: 

Tingkat Akurasi = ∑"#$%&'(&	*$+,#
∑-,./$0

	× 100% 
 

 Selain akurasi tiap model, yang juga menjadi pertimbangan adalah 
tingkat errornya. Type error dibagi menjadi dua type yaitu tipe 1 dan tipe 2. Type 
error 1 adalah kesalahan yang terjadi jika model memprediksi sampel tidak 
berpotensi distress padahal kenyataannya berpotensi mengalami distress. Type 
error 2 adalah kesalahan yang terjadi jika hasil model memprediksi sampel 
berpotensi mengalami distress padahal kenyataannya perusahaan tidak 
berpotensi mengalami distress (Talia et al., 2021). Tingkat error dihitung dengan 
cara sebagai berikut: 

 
Type Error 1 = ∑1$(,0,2,+	34/$	5

∑-,./$0
	× 100% 

Type Error 2 = ∑1$(,0,2,+	34/$	6
∑-,./$0

	× 100% 
 
HASIL 
Perbandingan Prediksi Model Springate dan Altman  
 Berdasarkan hasil dari perhitungan financial distress yang menggunakan 
dua model yaitu Springate dan Altman sebelumnya maka perlu dilakukan 
analisis dengan kondisi real perusahaan tersebut untuk menentukan jumlah 
prediksi benar. Kondisi real perusahaan dapat dilihat dari nilai laba perusahaan 
positif atau laba negatif sesuai dengan tabel berikut: 

Tabel Rekapitulasi Perbandingan Hasil Prediksi dengan Kondisi Real 
Kode 

Perusahaa
n 

Period
e 

Prediksi Model Kondis
i Real Status Springate Altman 

ATIC 

2024 Distress Grey Area ND Laba Positif 

2023 Distress Distress ND Laba Positif 
2022 Distress Distress ND Laba Positif 

2021 Distress Distress D Laba Bersih 
Negatif 

2020 Distress Distress D Laba Bersih 
Negatif 
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Kode 
Perusahaa

n 

Period
e 

Prediksi Model Kondis
i Real Status Springate Altman 

EMTK 

2024 Distress Non 
Distress ND Laba Positif 

2023 Distress Non 
Distress D Laba Bersih 

Negatif 

2022 Non 
Distress 

Non 
Distress ND Laba Positif 

2021 Non 
Distress 

Non 
Distress ND Laba Positif 

2020 Non 
Distress 

Non 
Distress ND Laba Positif 

KREN 

2024 Non 
Distress 

Non 
Distress D Laba Bersih 

Negatif 

2023 Non 
Distress 

Non 
Distress D Laba Bersih 

Negatif 

2022 Non 
Distress 

Non 
Distress D Laba Bersih 

Negatif 

2021 Non 
Distress 

Non 
Distress D Laba Bersih 

Negatif 

2020 Non 
Distress 

Non 
Distress D Laba Bersih 

Negatif 

KIOS 

2024 Distress Non 
Distress D Laba Bersih 

Negatif 

2023 Distress Non 
Distress D Laba Bersih 

Negatif 

2022 Non 
Distress 

Non 
Distress ND Laba Positif 

2021 Non 
Distress 

Non 
Distress ND Laba Positif 

2020 Distress Non 
Distress D Laba Bersih 

Negatif 

MCAS 

2024 Distress Non 
Distress D Laba Bersih 

Negatif 

2023 Distress Non 
Distress ND Laba Positif 

2022 Distress Non 
Distress ND Laba Positif 

2021 Distress Non 
Distress ND Laba Positif 

2020 Non 
Distress 

Non 
Distress ND Laba Positif 

NFCX 
2024 Non 

Distress 
Non 

Distress D Laba Bersih 
Negatif 

2023 Non 
Distress 

Non 
Distress D Laba Bersih 

Negatif 
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Kode 
Perusahaa

n 

Period
e 

Prediksi Model Kondis
i Real Status Springate Altman 

2022 Non 
Distress 

Non 
Distress ND Laba Positif 

2021 Non 
Distress 

Non 
Distress ND Laba Positif 

2020 Non 
Distress 

Non 
Distress ND Laba Positif 

DIVA 

2024 Non 
Distress 

Non 
Distress D Laba Bersih 

Negatif 

2023 Distress Non 
Distress D Laba Bersih 

Negatif 

2022 Non 
Distress 

Non 
Distress ND Laba Positif 

2021 Non 
Distress 

Non 
Distress ND Laba Positif 

2020 Non 
Distress 

Non 
Distress ND Laba Positif 

LUCK 

2024 Distress Non 
Distress D Laba Bersih 

Negatif 

2023 Distress Non 
Distress ND Laba Positif 

2022 Non 
Distress 

Non 
Distress ND Laba Positif 

2021 Distress Non 
Distress ND Laba Positif 

2020 Distress Non 
Distress D Laba Bersih 

Negatif 

HDIT 

2024 Distress Non 
Distress D Laba Bersih 

Negatif 

2023 Non 
Distress 

Non 
Distress D Laba Bersih 

Negatif 

2022 Non 
Distress 

Non 
Distress D Laba Bersih 

Negatif 

2021 Non 
Distress 

Non 
Distress D Laba Bersih 

Negatif 

2020 Non 
Distress 

Non 
Distress ND Laba Positif 

TFAS 

2024 Non 
Distress 

Non 
Distress D Laba Bersih 

Negatif 

2023 Non 
Distress 

Non 
Distress ND Laba Positif 

2022 Non 
Distress 

Non 
Distress ND Laba Positif 

2021 Non 
Distress 

Non 
Distress ND Laba Positif 
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Kode 
Perusahaa

n 

Period
e 

Prediksi Model Kondis
i Real Status Springate Altman 

2020 Non 
Distress 

Non 
Distress ND Laba Positif 

DMMX 

2024 Non 
Distress 

Non 
Distress D Laba Bersih 

Negatif 

2023 Distress Non 
Distress D Laba Bersih 

Negatif 

2022 Non 
Distress 

Non 
Distress ND Laba Positif 

2021 Non 
Distress 

Non 
Distress ND Laba Positif 

2020 Non 
Distress 

Non 
Distress ND Laba Positif 

Sumber: Data diolah Excel, 2025 

Keterangan:  ND  = Non Distress 

  D  = Distress 

 Dari data tabel diatas, dapat diketahui bahwa masing-masing model 
dengan kondisi real apabila berwarna merah merupakan distress atau 
perusahaan tersebut diprediksi bangkrut, berwarna abu-abu yaitu perusahaan 
dalam zona abu-abu dan berwarna hijau maka perusahaan tersebut diprediksi 
tidak bangkrut. 

Tabel Perbandingan Hasil Analisis Financial Distress 

Model Period
e 

Prediction 

Tota
l 

Real 

Tota
l Distres

s 

Gre
y 
Are
a 

Non 
Distres
s 

Distres
s 

Non 
Distres
s 

Springat
e 

2024 6 - 5 11 9 2 11 
2023 7 - 4 11 7 4 11 
2022 2 - 9 11 2 9 11 
2021 3 - 8 11 3 8 11 
2020 3 - 8 11 4 7 11 

Altman 

2024 - 1 10 11 9 2 11 
2023 1 - 10 11 7 4 11 
2022 1 - 10 11 2 9 11 
2021 1 - 10 11 3 8 11 
2020 1 - 10 11 4 7 11 

Sumber: Data diolah Excel, 2025 

 Dari data pada tabel 4.4 diatas terlihat bahwa terdapat perbedaan antara 
model springate dan altman dalam memprediksi financial distress selama periode 
2020-2024. Model springate memiliki hasil yang lebih mendekati kondisi realnya. 
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Sedangkan model altman cenderung memberikan prediksi yang mayoritas non 
distress dimana berbeda dengan kondisi real perusahaan yang menunjukan ada 
beberapa perusahaan yang mengalami masalah keuangan. 

Perhitungan Tingkat Akurasi dan Tipe Kesalahan  
 Perhitungan tingkat akurasi dan type error dari setiap model dilakukan 
untuk mengetahui berapa besar ketepatan masing-masing model analisis yang 
digunakan. Untuk mengukur tingkat akurasi adalah dengan membandingkan 
antara jumlah prediksi benar dengan jumlah sampel, sementara itu untuk 
menghitung tingkat kesalahan atau error type adalah dengan membandingkan 
jumlah prediksi salah dengan jumlah sampel. Semakin tinggi persentase tingkat 
akurasi, maka tingkat error akan semakin rendah dan model yang digunakan 
semakin dipercaya. Berikut hasil perhitungan tingkat akurasi dan type error 
untuk masing-masing model, yaitu:  

Tabel Perhitungan Tingkat Akurasi 

No. Model Periode Jumlah 
Benar 

Jumlah 
Sampel 

Tingkat 
Akurasi 
(%) 

1 Springate 

2024 4 11 36.36 
2023 5 11 45.45 
2022 7 11 63.64 
2021 7 11 63.64 
2020 10 11 90.91 

2 Altman 

2024 1 11 9.09 
2023 3 11 27.27 
2022 8 11 72.73 
2021 9 11 81.82 
2020 8 11 72.73 

 Sumber: Data diolah Excel, 2025 
 Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa model Springate menunjukkan 
akurasi tertinggi pada tahun 2020 sebesar 90,91%, namun kemudian 
menunjukkan tren penurunan pada tahun-tahun berikutnya dengan akurasi 
terendah pada tahun 2024 sebesar 36,36%. Sementara model Altman tingkat 
akurasi tertinggi mencapai 81,82% pada tahun 2021, serta pada tahun 2024 
mengalami penurunan menyentuh titik terendah yaitu 9,09%. Dari masing 
masing model mengalami kesalahan dalam memprediksi kondisi perusahaan 
dengan tepat. Namun model Springate memiliki tingkat akurasi yang relative 
lebih baik dibandingkan Altman pada periode tersebut. 

Tabel Perhitungan Type I Error 

No. Model Periode 
Jumlah 
Kesalahan 
Tipe I 

Jumlah 
Sampel 

Type I 
Error 
(%) 

1 Springate 

2024 5 11 45.45 
2023 3 11 27.27 
2022 2 11 18.18 
2021 2 11 18.18 
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No. Model Periode 
Jumlah 
Kesalahan 
Tipe I 

Jumlah 
Sampel 

Type I 
Error 
(%) 

2020 1 11 9.09 

2 Altman 

2024 9 11 81.82 
2023 7 11 63.64 
2022 2 11 18.18 
2021 2 11 18.18 
2020 3 11 27.27 

 Sumber: Data diolah Excel, 2025 

 Berdasarkan data pada tabel 4.6 terlihat hasil perhitungan tingkat 
kesalahan model dalam memprediksi. Dimana terlihat bahwa model Altman 
mencatat tingkat type error I yang sangat tinggi, yaitu sebesar 81,82% yang 
menjadikan penyebab utama rendahnya tingkat akurasi model ini di tahun 
tersebut. Sedangkan model Springate type error tertinggi sebesar 45,45% yang 
mana jauh lebih rendah dibandingkan model Altman. Hal ini menunjukkan 
bahwa model Altman cenderung lebih banyak melakukan kesalahan tipe I 
dibandingkan model altman pada periode penelitian ini. 

Tabel Perhitungan Type II Error 

No. Model Periode 
Jumlah 
Kesalahan 
Tipe II 

Jumlah 
Sampel 

Type 
II 
Error 
(%) 

1 Springate 

2024 2 11 18.18 
2023 3 11 27.27 
2022 2 11 18.18 
2021 2 11 18.18 
2020 - 11 0 

2 Altman 

2024 1 11 9.09 
2023 1 11 9.09 
2022 1 11 9.09 
2021 - 11 0 
2020 - 11 0 

        Sumber: Data diolah Excel, 2025 
 Tabel 4.7 menunjukkan hasil perhitungan kesalahan tipe 2 dimana 
merupakan kondisi real perusahaannya tidak mengalami kebangkrutan namun 
hasil prediksi menunjukkan kebangkrutan. Hasil Altman menunjukkan tingkat 
kesalahan yang rendah. Type error II pada model Altman 9,09%, sedangkan 
Springate memiliki kesalahan tertinggi sebesar 27,27% yang berada pada tahun 
2023. 

PEMBAHASAN 
Tabel Rata-rata Tingkat Akurasi dan Error Type 

No. Model Periode 
Rata-rata 
Tingkat 
Akurasi 

Rata-
rata 

Rata-
rata 
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Type 
Error I 

Type 
Error II 

1 Springate 

2024 

60% 23.64% 20.45% 
2023 
2022 
2021 
2020 

2 Altman 

2024 

52.73% 41.82% 9.09% 
2023 
2022 
2021 
2020 

     Sumber: Data diolah Excel, 2025 
 Dari data tabel 4.8 dapat dilihat bahwa model Springate merupakan 
model prediksi financial distress dengan rata-rata tingkat akurasi tertinggi dan 
memiliki rata-rata type error I yang rendah dibandingkan model Altman. Model 
Springate memiliki rata-rata tingkat akurasi sebesar 60% sedangkan Altman 
sebesar 52,73%. Serta rata-rata kesalahan tipe I yang lebih rendah dibanding 
Altman yaitu sebesar 23,64% dan kesalahan tipe II yang lebih tinggi 
dibandingkan Altman yakni 20,45%. 
 
Analisis Model Springate S-Score Terhadap Financial Distress  
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa 
terdapat perusahaan yang mengalami financial distress dengan menggunakan 
model Springate S-Score. Penilaian financial distress perusahaan melalui model 
Springate dinilai lebih objektif karena formulasinya murni mengandalkan rasio 
laporan keuangan akuntansi tanpa melibatkan variabel harga saham pasar. Salah 
satu komponen krusial dalam model ini adalah EBIT to Current Liabilities, yang 
berfungsi mengukur kapasitas riil perusahaan dalam menyelesaikan kewajiban 
finansial jangka pendeknya (Husein & Pambekti, 2015). Maka dapat disimpulkan 
bahwa model springate dapat digunakan untuk memprediksi financial distress. 
Hasil ini juga selaras dengan penelitian terdahulu dari Arumsari (2025) dan 
Irman (2022). 
 
Analisis Model Altman Z-Score Terhadap Financial Distress 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa 
terdapat perusahaan yang mengalami financial distress dengan menggunakan 
model Altman  Z-Score. Namun kerentanan model Altman Z-Score terhadap 
distorsi di pasar modal bersumber dari integrasi komponen Market Value of 
Equity dalam formulasinya. Hal ini terjadi karena nilai pasar ekuitas 
dikalkulasikan melalui multiplikasi antara harga pasar saham terkini dengan 
volume saham yang beredar (Sianipar et al., 2023). Sehingga dinamika 
pergerakan harga saham harian di bursa efek secara otomatis mempengaruhi 
output skor yang dihasilkan. Implikasinya, saat harga saham mengalami 
perubahan akibat sentimen pasar, atau krisis ekonomi, hasil akhir Z-Score 
berpotensi menghasilkan indikasi bias yang tidak merepresentasikan kinerja 
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fundamental internal korporasi yang sebenarnya. Ketergantungan terhadap 
variabel pasar ini menjadi kelemahan struktural yang mendasar jika 
dibandingkan dengan model berbasis data akuntansi murni seperti Springate 
(Gantino & Jonathan, 2020). Maka dapat disimpulkan bahwa model Altman 
tidak dianjurkan untuk digunakan dalam memprediksi keadaan financial 
distress pada sektor teknologi.  
 
Analisis Tingkat Akurasi dan Error Type  
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa ada 
salah satu model yang memiliki tingkat akurasi tertinggi dan error type terendah 
yang dapat diartikan bahwa model tersebut merupakan model paling akurat 
atau bisa dikatakan model yang bisa digunakan untuk menganalisis financial 
distress pada suatu perusahaan. Hasil analisis tingkat akurasi dan error type ini 
menunjukkan bahwa model analisis Springate merupakan model paling akurat 
dibandingkan model Altman dalam sektor dan periode penelitian ini. Hal ini 
juga sejalan dengan penelitian terdahulu dari Hidayat (2025). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Penelitian dapat disimpulkaan bahwa terdapat perbedaan tingkat 
keakuratan antara kedua model yaitu Springate dan Altman dalam memprediksi 
financial distress pada perusahaan sektor teknologi. Model Springate memiliki 
tingkat akurasi paling tinggi dan tingkat error paling rendah sebesar 60%, 23.64% 
dan 20.45%. sementara Altman memiliki tingkat akurasi lebih rendah yaitu 
52.73% dan tingkat error sebesar 41.82% dan 9.09%. Sehingga Altman tidak 
dianjurkan untuk digunakan dalam memprediksi keadaan financial distress 
pada sektor teknologi. 
 
Saran 

1. Pada peneliti selanjutnya, sebaiknya meneliti di sektor industri lain selain 
sektor teknologi. Serta diharapkan menggunakan sampel yang lebih 
banyak dan menambahkan model prediksi lainnya. 

2. Untuk perusahaan dapat mempertimbangkan hasil analisis penelitian ini 
guna menghindari terjadinya financial distress. 

3. Untuk investor dapat menjadikan penelitian ini sebagai referensi dan 
bahan pertimbangan dalam menginvestasikan modalnya pada 
perusahaan sektor teknologi. 
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